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BAB I

PENDAHULUAN


1.1	Latar Belakang Penelitian

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara” (UU No 20 tahun 2003)”. Pendidikan merupakan suatu usaha membantu para peserta didik agar mereka dapat dalam mengerjakan tugasnya dengan mandiri dan melaksanakan tanggung jawabnya. Dengan demikian Pendidikan adalah segala sesuatu yang mempengaruhi pertumbuhan, perubahan dan kondisi setiap manusia. Perubahan yang terjadi adalah pengembangan potensi anak didik, baik pengetahuan, keterampilan, maupun sikap dalam kehidupannya.
[image: ]Pendidikan juga merupakan suatu proses yang disadari untuk mengembangkan potensi diri seseorang sehingga memiliki kecerdasan pikir, emosional, berwatak dan berketerampilan untuk siap hidup di tengah-tengah masyarakat (Jarmin, dkk 2020). Keberhasilan suatu pendidikan bergantung pada proses belajar disekolah, oleh karena itu sekolah memiliki peran penting dalam sistem pendidikan secara keseluruhan, selain dari keluarga dan masyarakat (Saragih, dkk 2023). Pendidikan juga merupakan fondasi penting dalam pembentukan karakter dan keterampilan individu. Dalam konteks pendidikan di MTs siswa diharapkan tidak hanya menguasai keterampilan teknis, tetapi juga
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memiliki keterampilan interpersonal yang baik. Keterampilan ini diperlukan untuk berinteraksi dengan teman sebaya, guru, dan masyarakat.
[image: ]Makna pendidikan juga sangat memiliki kandungan yang erat terhadap penciptaan peserta didik yang memiliki kehidupan yang mengarah pada kehidupan sosial nya. Sikap sosial didalam satuan pendidikan menjadi program non akademik yang harus di tumbuhkan pendidik pada peserta didiknya dikarenakan pembelajaran bukan hanya berfungsi pada akademiknya saja tetapi juga pada non akademiknya. Dengan pencapaian non akademik yang diharapkan nantinya dapat menunjang keberhasilan dalam akademik yaitu prestasi belajar siswa (Pohan, N. A., & Syaimi, K. U. 2024).
Keterampilan berbicara di depan kelas merupakan bagian penting dari pendidikan, terutama di tingkat MTs. Kemampuan ini tidak hanya mendukung proses pembelajaran, tetapi juga mempersiapkan siswa untuk dunia kerja dan karir kedepannya yang membutuhkan komunikasi efektif. Perjalanan karir yang dihadapi seseorang dimulai sejak mereka mendapatkan pendidikan disekolah. Karir memiliki salah satu bagian kedudukan terpenting dalam kehidupan manusia secara keseluruhan, oleh karena itu ketepatan perencanaan karir menjadi salah satu tujuan penting terhadap perjalanan kehidupan seseorang, keputusan perencanaan karir dimulai saat individu berada pada masa remaja. Tantangan masa depan yang akan dihadapi para peserta didik adalah mempersiapkan diri dalam pemilihan karir, proses ini biasanya dimulai dari Sekolah Menengah Pertama sehingga menjadi suatu tahap yang penting bagi peserta didık.

[image: ]Menurut Mathis & Jackson (2006: 342) mengemukakan bahwa karir adalah rangkaian posisi yang berkaitan dengan kerja yang ditempati seseorang sepanjang hidupnya Masalah ini semakin dirasakan karena tidak seimbang antara lapangan pekerjaan dan pertumbuhan penduduk Namun, banyak siswa mengalami kecemasan saat berbicara di depan umum, yang dapat menghambat kemampuan mereka untuk mengekspresikan diri (Barker, 2019).
Ketika berbicara di depan kelas harus menggunaan pembawaan yang tepat pula tentunya. Yang dimaksudkan sebagai pembawaan adalah kepercayaan diri, kemampuan mengatur emosi, dan memperlihatkan kemampuan gerak-gerik yang fleksibel (tidak kaku). Dan juga membutuhkan komunikasi yang baik, supaya mudah untuk di mengerti untuk orang yang mendengarnya. Membuka percakapan dengan bahasa yang sopan, berbicara dengan bahasa tubuh dan melakukan kontak mata agar orang yang mendengar dapat merasa dihargai. Buatlah pendengar atau audiens merasa fokus dengan diri dan tertarik untuk mendengarkan apa yang akan kita sampaikan. Sebagai pembicara yang baik harus mempunyai pengetahuan yang luas dengan memandang suatu hal dari sudut pandang yang baru, mempunyai selera humor yang tinggi, mampu menunjukkan rasa empati dan memiliki gaya bicara sendiri. Dengan melakukan hal itu kemungkinan dapat mengurangi resiko cemas. Kecemasan itu sendiri adalah keadaan khawatir yang mengeluhkan bahwa sesuatu yang buruk akan terjadi, banyak hal – hal yang dapat membuat cemas seseorang misalnya, kesehatan, relasisosial, ujian karier, relasi interpersonal, dan kondisi lingkungan (jeffrey S. Nevid, 2005). Lingkungan kelas juga memainkan peran penting dalam kecemasan berbicara. Suasana yang mendukung dan positif dapat

membantu siswa merasa lebih nyaman saat berbicara di depan teman-teman mereka. Di sisi lain, lingkungan yang kritis dapat meningkatkan kecemasan dan menghambat kemampuan regulasi emosi siswa (Schunk, 2012).
[image: ]Kecemasan berbicara di depan umum, atau glossophobia, adalah salah satu bentuk kecemasan sosial yang umum di kalangan pelajar. Penelitian menunjukkan bahwa hampir 75% populasi mengalami beberapa bentuk kecemasan saat berbicara di depan umum. Di lingkungan Mts, di mana siswa sering diminta untuk melakukan presentasi, kecemasan ini dapat menjadi penghalang signifikan dalam proses belajar. Kecemasan yang tinggi dapat berdampak negatif pada kinerja akademis siswa. Siswa yang merasa cemas saat berbicara di depan kelas mungkin mengalami kesulitan dalam menyampaikan informasi dengan jelas dan percaya diri, sehingga mempengaruhi penilaian mereka (Putwain, 2008). Segala bentuk situasi yang mengancam kesejahteraan organisme seperti ancaman fisik, harga diri, dan tekanan untuk melakukan sesuatu diluar kemampuan dapat menimbulkan kecemasan. Yang ditandai dengan istilah-istilah seperti ke khawatiran, keprihatinan dan rasa takut yang dirasakan berbeda pada setiap orang.
Regulasi emosi merujuk pada kemampuan individu untuk memanipulasi dan mengelola emosi mereka sendiri. Kemampuan ini sangat penting dalam konteks pendidikan, di mana siswa perlu mengatasi emosi negatif yang muncul dari situasi stres, seperti berbicara di depan kelas. Siswa yang mampu mengatur emosi mereka cenderung lebih sukses dalam mengatasi kecemasan. Definisi emosi dirumuskan secara bervariasi oleh para psikolog, dengan orientasi teoritis yang berbeda-beda.

William james mendefinisikan emosi sebagai keadaan budi rohani yang menampakkan dirinya dengan suatu perubahan yang jelas pada tubuh.
[image: ]Program intervensi yang berfokus pada peningkatan regulasi emosi telah terbukti efektif dalam mengurangi kecemasan. Misalnya, pelatihan yang mengajarkan siswa cara mengelola emosi mereka dapat membantu mereka merasa lebih siap dan percaya diri saat berbicara (Keng et al., 2011). Ini menunjukkan bahwa peningkatan regulasi emosi dapat menjadi solusi untuk masalah kecemasan di kalangan siswa MTs. Beberapa studi sebelumnya menunjukkan bahwa siswa yang berlatih teknik regulasi emosi sebelum berbicara di depan kelas mengalami penurunan kecemasan yang signifikan. Penelitian oleh Blöte et al. (2009) menunjukkan bahwa siswa yang dilatih dalam regulasi emosi lebih mampu mengatasi ketakutan berbicara dibandingkan dengan yang tidak dilatih.
Emosi sangat berpengaruh besar pada kualitas dan kuantitas belajar(Meier, 2002). Emosi yang positif dapat mempercepat proses belajar dan mencapai hasil belajar yang lebih baik, sebaliknya emosi yang negatif dapat memperlambat belajar atau bahkan menghentikannya sama sekali. Dengan mengelola emosi kita dapat mengatur diri ketika melakukan sesuatu terutama mengatur Tingkat kecemasan yang sering kali muncul dari dalam diri. Ketika akan berbicara di depan kelas, kita harus bisa mengontrol diri agar tidak merasa gugup, kaku, bingung, dan cemas yang mendalam. Maka dari itu dengan kita mengatur emosi akan dapat memudahkan kita untuk tampil dan berbicara di depan kelas dengan leluasa tanpa merasa cemas. Menurut Salovey dan Mayer (dalam Mujib dan Mudzakir,2002), kecerdasan emosi adalah kemampuan mengenali emosi diri sendiri, mengelola, dan mengekspresikan

[image: ]emosi diri sendiri dengan tepat, memotivasi diri sendiri, mengenali oranglain, dan membina hubungan dengan orang lain. Dengan demikian, kecerdasan emosi adalah kemampuan seseorang dalam mengelola emosinya secara sehat terutama dalam berhubungan dengan orang lain.
Penelitian ini berupaya untuk mengeksplorasi dan menganalisis hubungan regulasi emosi dengan kecemasan berbicara di depan kelas pada siswa MTs Nurus Salam Deli Tua. Memberikan gambaran yang lebih jelas tentang dinamika sosial di kalangan siswa serta faktor-faktor yang memengaruhi kecemasan berbicara siswa di depan kelas. Pada variabel Y kecemasan berbicara terdapat faktor mengenai regulasi emosi sehingga peneliti mengambil judul hubungan regulasi emosi dengan kecemasan berbicara di depan kelas pada siswa MTs Nurus Salam Deli Tua. Pada variabel X yaitu regulasi emosi juga terdapat faktor mengenai kecemasan, maka dari itu variabel kedua nya saling berkaitan dan memiliki hubungan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru BK di MTs Nurus Salam Deli Tua, Dimana terdapat siswa-siswi yang masih sering merasakan kecemasan pada saat berbicara di depan kelas, merasa tidak percaya diri ketika mengungkapkan sesuatu hal kepada orang lain. Tingginya tingkat kecemasan menjadikan tantangan siswa pada saat proses belajar terutama pada saat berbicara di depan kelas dan juga dikarenakan sulitnya mengidentifikasi emosi serta mengatur emosi. Maka dari itu, peneliti merasa tertarik untuk menulis judul hubungan regulasi emosi dan kecemasan berbicara di depan kelas.

1.2 Identifikasi Masalah

Menurut Sugiyono (2021) identifikasi masalah adalah pertajaman berbagai unsur atau faktor yang terkait terhadap topik atau masalah yang akan diteliti.
[image: ]Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, peneliti


mengidentifikasi masalah sebagai berikut :


1. Tingginya tingkat kecemasan ketika berbicara

2. Faktor yang mempengaruhi terjadinya kecemasan berbicara

3. Kurangnya kepercayaan diri pada siswa

4. Kesulitan mengidentifikasi emosi

5. Keterkaitan hubungan regulasi emosi terhadap kecemasan berbicara di depan kelas pada siswa MTs
1.3 Batasan Masalah
Menurut Sugiyono (2021) dikarenakan adanya keterbatasan dari peneliti dalam melaksanakan penelitian, baik dari segi waktu, tenaga, teori dan biaya, maka dalam bagian ini peneliti menuliskan batasan-batasan terhadap penelitian yaitu mengenai dimana lokasi penelitian, variabel apa yang akan diteliti, siapa yang akan menjadi objek penelitian dalam penelitian dan bagaimana hubungan antara variabel yang satu dengan variabel lain. Bertolak dari latar belakang diatas maka, penelitian ini dibatasi pada siswa untuk mengukur Hubungan Regulasi Emosi terhadap Kecemasan Berbicara di Depan Kelas pada Siswa MTs Nurus Salam Deli Tua.

1.4 Rumusan Masalah
[image: ]Menurut Sugiyono (2021) Rumusan masalah berbeda dengan masalah. Kalau masalah memperoleh kesenjangan antara yang diharapkan dengan yang terjadi, Maka rumusan masalah itu merupakan suatu pertanyaan yang akan dicarikan jawabannya melalui pengumpulan data
Berdasarkan pendapat diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat Hubungan Regulasi Emosi terhadap Kecemasan Berbicara di Depan Kelas pada Siswa MTs Nurus Salam Deli Tua Tahun Pembelajaran 2025?
1.5 Tujuan Penelitian

Menurut Sugiyono (2021) tujuan penelitian adalah untuk mendapatkan data, menemukan, mengembangkan, dan membuktikan pengetahuan.
Penelitian bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan baru yang dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah.
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang diperoleh dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Hubungan Regulasi Emosi terhadap Kecemasan Berbicara di Depan Kelas pada Siswa Mts Nurussalam Deli Tua Tahun Pembelajaran 2025.
1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:


1. Manfaat Teoritis: Menambah wawasan tentang regulasi emosi terhadap kecemasan berbicara di depan kelas dan mampu mengatur emosi ketika merasa cemas.

2. Manfaat Praktis: Memberikan informasi yang berguna bagi para pendidik, konselor, dan praktisi pendidikan untuk dapat mengelola emosi dan mengurangi rasa cemas.

1.7 [image: ]Anggapan Dasar

Penelitian ini berangkat dari beberapa anggapan dasar Kecemasan berbicara di depan kelas adalah salah satu bentuk kecemasan sosial yang umum di kalangan pelajar. Kecemasan ini dapat menjadi penghalang signifikan dalam proses belajar. Kecemasan yang tinggi dapat berdampak negatif pada kinerja akademis siswa. Siswa yang merasa cemas saat berbicara di depan kelas mungkin mengalami kesulitan dalam menyampaikan informasi dengan jelas dan percaya diri. Namun dengan seringnya berlatih di kelas akan mengajarkan siswa tentang cara mengelola emosi mereka dapat membantu mereka merasa lebih siap dan percaya diri saat berbicara. Regulasi emosi dan kecemasan berbicara di depan kelas sangat penting untuk membantu siswa MTs mengatasi tantangan ini. Dengan mengembangkan keterampilan regulasi emosi, siswa dapat berfungsi lebih baik dalam situasi berbicara di depan kelas maupun di depan umum, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kepercayaan diri dan kinerja akademis mereka.
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